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Perilaku masyarakat terhadap pemusnahan obat kadaluwarsa dan tidak 

terpakai adalah hal yang penting untuk mencegah terjadinya pencemaran 

lingkungan. Dari pengambilan data sebelumnya pada 100 responden di 

kelurahan Wonokromo diperoleh hasil 13% memiliki pengetahuan yang 

baik, 36% cukup baik dan 51% kurang baik. Berdasarkan hasil tersebut 

maka perlu dilakukan suatu upaya untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat terkait pengelolaan obat rusak dan kadaluwarsa di masyarakat. 

Pengabdian ini dilaksanakan melalui kegiatan sosialisasi pada warga 

kecamatan wonokromo. Sasaran pengabdian masyarakat ini adalah para 

kader di masing-masing RT kecamatan wonokromo. Sesudah pemamaparan 

materi para kader ini diberikan kuisioner untuk melihat tingkat 

pengetahuannya mengenai pengelolaan obat rusak dan kadaluwarsa. Dari 

hasil kuisioner setelah pemaparan materi didapatkan hasil bahwa responden 

yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 1 orang (5,26%), pengetahuan 

cukup baik sebanyak 11 orang (57,89%), dan pengetahuan kurang baik 

sebanyak 7 orang (36,85%). Dari data tersebut masih ada 7 kader yang 

memiliki pengetahuan yang kurang baik. Pengetahuan yang kurang baik ini 

dapat menyulitkan responden dalam melakukan pengelolaan obat yang 

tepat sehingga dapat menimbulkan kesalahan dalam menyimpan dan 

pemusnahan obat tersebut. Oleh karena itu para kader tersebut tetap 

membutuhkan pendampingan dalam proses penyampaiannya kepada warga. 

Abstact 

 
Community attitude towards the destruction of expired and unused drugs is 
important to prevent environmental pollution. From the previous data 
collection on 100 respondents in the Wonokromo, it was obtained that 13% 
had good knowledge, 36% was quite good and 51% was not good enough. 
Based on these results, it is necessary to make an effort to increase public 
knowledge regarding the management of spoiled and expired drugs in the 
community. This service is carried out through outreach activities to residents 
of the Wonokromo. The target of this community service is the cadres in each 
RT of the Wonokromo. After the presentation of the material, the cadres were 
given a questionnaire to see their level of knowledge regarding the 
management of spoiled and expired drugs. From the results of the 
questionnaire after the presentation of the material, it was found that 1 person 
(5.26%) had good knowledge, 11 respondents (57.89%) had good knowledge, 
and 7 respondents had poor knowledge (36.85%). From these data there are 
still 7 cadres who have poor knowledge.  
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PENDAHULUAN 

Obat tidak terpakai yang disimpan terlalu lama akan menyebabkan obat mendekati tanggal 

kadaluwarsa. Pemusnahan obat tidak terpakai atau obat kadaluwarsa yang tidak sesuai atau tidak tepat 

dapat menyebabkan limbah obat yang berdampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat. 

Pada penelitian yang dilakukan di wilayah Sleman Yogyakarta menunjukkan 11,62% jumlah sampah 

medis berupa 56,97% sisa obat tablet/padat/cair, 37,88% kemasan obat cair, 12,12% kemasan obat luar, 

1,52% jarum suntik dan 1,52 termometer air raksa. Sampah medis tersebut berpotensi berbahaya 

keracunan, infeksi dan penyakit menular (Iswanto et al., 2016) 

Perilaku pemusnahan atau pemusnahan obat merupakan suatu tindakan atau kegiatan manusia 

yang dapat dilihat baik secara langsung maupun tidak langsung. Segala jenis pengalaman dan interaksi 

manusia dengan lingkungannya diekspresikan dalam perilaku, yang berwujud pengetahuan, sikap, dan 

Tindakan (Notoatmodjo, 2012). Pengetahuan adalah hasil penglihatan seseorang setelah melakukan 

suatu identifikasi dalam mengamati suatu objek. (Notoatmodjo, 2012). Pengetahuan mendasari 

seseorang dalam bersikap dan bertindak. Sikap merupakan suatu ekspresi perasaan seseorang yang 

menggambarkan suka atau tidak suka terhadap suatu objek. Sedangkan tindakan adalah respon dari hasil 

pengamatan yang memunculkan persepsi saat melihat sesuatu atau melakukan sesuatu (Aswad et al., 

2019). 

Perilaku masyarakat terhadap pemusnahan obat kadaluwarsa dan tidak terpakai adalah hal yang 

penting untuk mencegah terjadinya pencemaran lingkungan. Dari pengambilan data sebelumnya pada 

100 responden di kelurahan Wonokromo diperoleh hasil 13% memiliki pengetahuan yang baik, 36% 

cukup baik dan 51% kurang baik. Berdasarkan hasil tersebut maka perlu dilakukan suatu upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait pengelolaan obat rusak dan kadaluwarsa di masyarakat.  

METODE  

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan kegiatan identifikasi masalah, survei lokasi dan 

penentuan pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan hasil survey pendahuluan yang dilakukan dengan 

memberikan kuisioner kepada 100 warga kelurahan wonokromo didapatkan data bahawa sekitar 51% 

memiliki pengetahuan kurang baik, 36% memiliki pengetahuan cukup baik, dan 13% memiliki 

pengetahuan baik terkait pengelolaan obat rusak dan kadaluwarsa. Dari data kuisioner pada survey 

awal ini yang mendasari kami untuk melakukan pengabdian dengan kegiatan sosialisasi.  

Selanjutnya tim pengabdi melaksanakan sosialisasi. Sasaran pengabdian masyarakat ini adalah 

para kader di masing-masing RT kecamatan wonokromo. Para kader tersebut dibekali pengetahuan 

terkait cara pemusnahan obat tidak terpakai yang benar dan diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan mereka sehingga dapat diteruskan pada warga RT masing-masing. Pada akhir sosialisasi 

kami membagikan kembali kuisioner yang sama untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan 

pengetahuan terkait pengelolaan obat rusak dan kadaluwarsa. Adapun kuesioner yang diberikan 
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kepada peserta adalah kuesioner mengenai tingkat pengetahuan terkait pengelolaan obat kadaluwarsa 

dan tidak terpakai (Prasmawari et al., 2020).   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian diikuti oleh 19 kader perwakilan masing-masing RT dengan rincian 

seperti pada tabel 4.1 berikut ini 

Tabel 1. Data demografi peserta pengabdian kepada masyarakat 

Data demografi (n=19) Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

     Pria 

     Wanita 

 

0 

19 

 

0 

100 

Usia  

     31-40 Tahun 

     41-50 Tahun 

     51-60 Tahun 

     61-70 Tahun 

 

1 

8 

7 

3 

 

5,3 

42,1 

36,8 

15,8 

Pendidikan 

     SLTP 

     SLTA 

     D1/D2/D3 

     S1 

 

1 

11 

1 

6 

 

5,3 

57,9 

5,3 

31,5 

 

Kader pada masing-masing RT terdiri atas 19 peserta wanita dengan sebaran usia 31-40 Tahun 

sebanyak 1 orang (5,3%), usia 41-50 Tahun ebanyak 8 orang (42,1%), 51-60 Tahun sebanyak 7 orang 

(36,8%) dan usia 61-70 Tahun sebanyak (15,8%). Untuk Pendidikan dari peserta terdiri atas 1 orang 

(5,3%) berpendidikan SLTP, 11 orang berpendidikan SLTA (57,9%), 1 orang berpendidikan 

D1/D2/D3 (5,3%) dan S1 sejumlah 6 orang (31,5%).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Pengelolaan Obat Rusak dan Kadaluwarsa  
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Pemaparan yang disampaikan antara lain tekait Beyond use date (BUD) yaitu batas 

waktu penggunaan produk obat setelah diracik/disiapkan atau setelah kemasan primernya 

dibuka/dirusak. BUD tercantum pada wadah/kemasan obat, mencakup obat racikan, produk 

repacking (dikemas ulang), maupun produk obat pabrik dengan wadah multi-dose 

(penggunaan obat berkali-kali menggunakan wadah yang sama)  (Kementerian Kesehatan, 

2023).  

BUD ini berbeda dengan Expiration date (ED). ED merupakan batas waktu 

penggunaan produk obat yang dicantumkan oleh pabrik obat pada kemasan asli. Dengan 

menjelaskan perbedaan definisi disertai contoh masing-masing maka diharapkan para peserta 

dapat memahami dan menerapkannya pada pengelolaan obat di rumah masing-masing 

(Puskesmas Sopaah, 2022)  

Setelah dilakukan pemaparan materi dilakukan diskusi dan tanya jawab dengan para 

peserta. Berdasarkan hasil kuisioner yang dibagikan kepada 19 kader perwakilan dari masing-

masing RT setelah kegiatan sosialisai terkait pengetahuan pemusnahan obat kadaluwarsa dan 

tidak terpakai  didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Responden 

Pengetahuan Responden Frekuensi Persentase 

Baik (nilai ≥76-100) 1 5,26 

Cukup Baik (nilai 60-75) 11 57,89 

Kurang Baik (nilai ≤60) 7 36,85 

Total 19 100 

 

Tabel 2 diatas menunjukkan hasil bahwa responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 

1 orang (5,26%), pengetahuan cukup baik sebanyak 11 orang (57,89%), dan pengetahuan kurang baik 

sebanyak 7 orang (36,85%). Dari data tersebut masih ada 7 kader yang memiliki pengetahuan yang 

kurang baik. Pengetahuan yang kurang baik ini dapat menyulitkan responden dalam melakukan 

pengelolaan obat yang tepat sehingga dapat menimbulkan kesalahan dalam menyimpan dan 

pemusnahan obat tersebut. Oleh karena itu para kader tersebut tetap membutuhkan pendampingan 

dalam proses penyampaiannya kepada warga.  

Adapun beberapa faktor yang menjadikan pengetahuan seseorang menjadi kurang baik yaitu 

umur dan pendidikan responden menunjukkan bahwa tingkat umur responden mempengaruhi 

pengetahuan yaitu semakin dewasa umur maka telah memiliki banyak pengalaman dalam 

menggunakan obat, dan kemampuan berpikir pun turut berkembang menjadi semakin bijak sehingga 

dapat menyikapi penyimpanan dan pembuangan obat dengan benar akan tetapi pendidikan juga 

memiliki peran yang penting terhadap pengetahuan seseorang dimana semakin berpendidikan 

seseorang, semakin banyak informasi yang mereka peroleh dan pada akhirnya semakin banyak 
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pengetahuan yang mereka miliki. Dilihat dari hasil tingkat umur yang sudah cukup dewasa akan tetapi 

memiliki tingkat pendidikan yang rendah sudah menjadi salah satu faktor pengetahuan 

seseoarang menjadi rendah dan akan mempengaruhi seseorang dalam bertindak (Kristiani et 

al., 2021; Kurniawan & Fajri, 2020) 

Menyikapi hasil pengabdian ini, untuk selanjutnya dapat dilakukan pembinaan terkait 

DAGUSIBU kepada seluruh warga, serta kegiatan Gerakan Masyarakat Cerdas Mengunakan 

Obat (Gema Cermat) yang dicanangkan sebagai   upaya   bersama   antara   pemerintah   dan   

masyarakat   dalam   rangka   mewujudkan kepedulian, kesadaran,  pemahaman,dan  

keterampilan  masyarakat  dalam  menggunakan  obat secara bijak dan rasional termasuk 

didalamnya pegelolaan obat rusak dan kadaluwarsa (Sari & Rahayu, 2020; Mukti & Mayzika, 

2020) 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh program studi farmasi fakultas sains 

dan Kesehatan Universitas PGRI Adi Buana Surabaya kepada 19 kader kelurahan wonokromo terkait 

sosialisasi pengelolaan obat rusak dan kadaluwarsa diperoleh hasil peningkatan pengetahuan para 

kader terkait hal tersebut. Mengingat kategori tingkat pengetahuan yang baik masih sedikit maka 

perlu dilakukan pendampingan kembali kepada para kader pada saat penyampaian kepada warga RT 

masing-masing. 
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